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Prakata

uji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat dan rahmat-

Nya, buku ajar ini berjudul "Bahan Ajar Sains untuk Anak Usia Dini"
dapat disusun. Buku ini ditujukan bagi mahasiswa S1 Pendidikan Guru
Pendidikan Anak Usia Dini (PGPAUD) sebagai sumber belajar yang
komprehensif dalam mengenalkan konsep-konsep sains kepada anak-
anak.

Sains adalah bagian integral dari kehidupan sehari-hari yang dapat
merangsang rasa ingin tahu dan kreativitas anak. Melalui pemahaman
yang baik mengenai sains, mahasiswa diharapkan mampu mengajarkan
dan membimbing anak-anak dalam memahami dunia di sekitar mereka.
Buku ini menyediakan berbagai tema dan kegiatan yang relevan, serta
pendekatan pedagogis yang sesuai untuk mendukung proses pembelajaran
yang efektif.

Setiap bab dalam buku ini menyajikan penjelasan yang jelas, ilustrasi
yang menarik, serta aktivitas praktis yang dapat diterapkan di lingkungan
belajar anak usia dini. Dengan pendekatan yang interaktif, diharapkan
mahasiswa tidak hanya memperoleh pengetahuan teoretis, tetapi juga
keterampilan dalam menyampaikan materi sains dengan cara yang
menarik bagi anak-anak.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah
memberikan dukungan dan masukan dalam penyusunan buku ini. Semoga
buku ajar ini dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan
kompetensi mahasiswa PGPAUD, serta menjadi sumber inspirasi dalam
menciptakan pengalaman belajar sains yang menyenangkan bagi anak-
anak.



Selamat belajar, semoga pengalaman ini membawa manfaat yang besar
bagi mahasiswa dan anak-anak yang akan diajarkan di masa mendatang.

Singaraja, 30 November 2024
Ni Luh Ika Windayani

Dosen PGPAUD
STAHN Mpu Kuturan Singara
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BAB |

Pentingnya Pengembangan
Pembelajaran Sains Pada
Anak Usia Dini

A. Tujuan Pembelajaran Sains Bagi Anak

Anak dapat belajar apa saja sejak usia dini, termasuk belajar sains.
Belajar sains sejak usia dini dimulai dengan memperkenalkan alam dan
lingkungan. Hal tersebut akan memperkaya pengalaman anak, belajar
bereksperimen, bereksplorasi dan menginvestigasi lingkungan sekitarnya.
Rasa ingin tahu anak yang amat tinggi akan merangsang anak untuk
memunculkan pertanyaan-pertanyaan menakjubkan dan tidak terduga
yang hasilnya anak mampu membangun suatu pengetahuan yang nantinya
dapat digunakan pada masa dewasa kelaknya. Sujono & Yuliani (2009 :
12.2) mengatakan definisi sains (ilmu pengetahuan) adalah suatu subjek
bahasan yang berhubungan dengan bidang studi tentang kenyataan atau
fakta dan teori-teori yang mampu menjelaskan tentang fenomena alam.

Marseto (dalam Trianto, 2010 : 137) sains sebagai proses diartikan
semua kegiatan ilmiah untuk menyempurnakan pengetahuan baru.




Sebagai produk diartikan sebagai hasil proses, berupa pengetahuan yang
telah dianjurkan dalam sekolah atau di luar sekolah. Sebagai prosedur
dimaksudkan sebagai cara yang dipakai untuk mengetahui sesuatu yang

lazim.

Dari uraian di atas dapat ditarik pengertian sains secara substansial.
Berdasarkan definisi-definisi yang telah disajikan, dapat disimpulkan
bahwa sains dapat dipandang sebagai suatu proses, maupun hasil atau
produk, serta sebagai sikap. Dengan kata lain sains dapat dipandang sebagai
suatu kesatuan dari proses, sikap dan hasil. Apabila kesimpulan tersebut
dikaitkan dengan program pembelajaran sains yang dimaksudkan dalam
kegiatan ini, maka sesungguhnya ruang lingkup program pembelajaran
sains yang akan dikembangkan meliputi tiga substansi mendasar tersebut,
yaitu pendidikan dan pembelajaran sains berisi program yang memfasilitasi
penguasaan proses sains, penguasaan produk sains serta program yang
memfasilitasi pengembangan sikap-sikap sains.

Pembelajaran sains di PAUD bertujuan agar anak memiliki kemampuan
mengamati perubahan-perubahan yang terjadi di sekitarnya, melakukan
percobaan-percobaan sederhana, melakukan kegiatan membandingkan,
memperkirakan, mengklasifikasikan, mengkomunikasikan tentang
sesuatu sebagai hasil sebuah pengamatan yang sudah dilakukannya serta

meningkatkan kreativitas dan seinovasian.

Tujuan pembelajaran sains (dalam Sujono & Yuliani dkk, 2009 : 12.3)
secara umum pada usia dini bertujuan agar anak mampu secara aktif
mencari informasi tentang apa yang ada di sekitarnya untuk memenuhi
rasa keingintahuannya melalui eksperimen di bidang sains anak mencoba

memahami dunianya melalui pengamatan dan percobaan.

Sementara itu Leeper (dalam Nugraha, 2010 : 28) mengemukakan
pengembangan pembelajaran sains pada anak usia dini memiliki tujuan
dalam pembelajaran di antaranya yaitu pengembangan pembelajaran
sains pada anak usia dini memiliki kemampuan memecahkan masalah
yang dihadapinya melalui penggunaan metode sains, sehingga anak-
anak terbantu dan menjadi terampil dalam menyelesaikan berbagai hal
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BAB 2

Cara Anak Mempelajari Sains

A. Hakekat Belajar

1.

Pengertian Belajar

Belajar pada hakikatnya merupakan usaha sadar yang dilakukan
individu untuk memenuhi kebutuhannya. Belajar juga dapat
dipandang sebagai proses yang mengarahkan kepada pencapaian atau
tujuan yang di proses melalui berbagai pengalaman yang diciptakan
oleh pendidik. Belajar juga merupakan suatu proses atau usaha yang
disengaja dilakukan untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
menjadi lebih baik. Menurut Witherington (Suryono & Hariyanto,
2015) menyatakan bahwa “Belajar merupakan perubahan dalam
kepribadian, yang dimanifestasikan sebagai pola-pola respon yang
baru yang berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan
dan kecakapan.

Menurut Idris (2015) belajar pada hakikatnya adalah “Aktivitas
manusia untuk melakukan perubahan tingkah laku pada diri individu
yang belajar untuk mencapai berbagai kompetensi, keterampilan dan
sikap. Belajar dimulai sejak manusia lahir sampai akhir hayat dan




sebagai karakteristik yang membedakan manusia dengan makhluk
lain”

Prinsip Belajar

Menurut Sukmadinata (Suryono dan Haryanto, 2016) menyatakan
prinsip umum belajar sebagai berikut :

a. Belajar merupakan bagian dari perkembangan. Belajar dan
berkembang merupakan dua hal yang berbeda tetapi erat
hubungannya.

b. Belajar berlangsung seumur hidup. Hal ini sesuai dengan prinsip
pembelajaran sepanjang hayat (ife long learning).

c. Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh faktor-faktor bawaan,
lingkungan, kematangan, serta usaha dariindividu secara aktif.

d. Belajar mencakup semua aspek kehidupan. Oleh sebab itu belajar
harus mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor
dan keterampilan hidup (life Skill). Menurut KI Hadjar Dewantara
belajar harus mengembangkan cipta (kognitif), rasa (afektif),
karsa (Motivasi), dan Karya (psikomotor).

e. Kegiatan belajar berlangsung di sembarang tempat dan waktu
berlangsung di sekolah (kelas dan halaman sekolah), di rumah,
di masyarakat, di tempat rekreasi, di alam sekitar, dalam bengkel
kerja, di dunia industri, dan sebagainya.

f.  Belajar berlangsung baik dengan pendidik maupun tanpa
pendidik. berlangsung dalam situasi formal, informal, dan non
formal.

Hakekat belajar adalah proses internal yang kompleks di mana
individu memperoleh pengetahuan, keterampilan, pemahaman, atau
sikap baru melalui interaksi dengan lingkungan mereka. Dalam hal ini
Belajar melibatkan aktivitas mental dan fisik dari individu. Ini bukan
hanya tentang menerima informasi, tetapi juga tentang memproses,
memahami, dan menerapkan pengetahuan tersebut dalam konteks
yang relevan. Belajar bukanlah proses pasif di mana individu hanya
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BAB 3

Pengembangan Program
Pembelajaran Sains

A. Ruang lingkup program pembelajaran sains
untuk anak usia dini

Dalam pembelajaran anak usia dini, ruang lingkup dianalisis berdasarkan
bidang minat dan perkembangan serta keterampilan. Dalam bidang
kajiannya, pembelajaran saintifik secara garis besar dapat dibedakan
menjadi dua aspek. Yang pertama adalah isi pelajaran dan yang terakhir
adalah bidang keterampilan yang ingin dikembangkan atau dicapai.
(Saepudin, 2011).

Menurut Abruscato (Amalia, dkk, 2018), ruang lingkup ilmu yang
diperoleh dari isi materi pembelajaran meliputi materi atau bidang yang
berkaitan dengan bumi dan antariksa (ilmu kebumian) serta ilmu-ilmu
alam dan kehidupan (biologi). Termasuk Sebagai mata pelajaran fisika
atau kimia. Dalam bidang perkembangan atau kemampuan, anak perlu
mencapai kemampuan menguasai produk ilmiah, proses ilmiah, dan sikap
ilmiah (berpikir ilmiah).




Saepudin (2013) menjelaskan bahwa muatan pembelajaran pada
bidang antariksa (ilmu bumi) adalah pengetahuan yang benar tentang
alam semesta dan bagian-bagiannya. Kelompok ini mencakup astronomi,
geologi, meteorologi, dan berbagai konten ilmiah di bidang ini. Namun
topik pembelajaran umum pada anak usia dini biasanya mencakup 1)
pengetahuan tentang bintang, matahari, dan planet, 2) pengetahuan
tentang daratan, bebatuan, dan gunung, serta 3) pengetahuan tentang
cuaca dan musim. Contoh tujuan rencana pembelajaran antara lain:
Siswa dapat menyebutkan jenis-jenis reptilia. Isi materi pembelajarannya
berkaitan dengan ilmu-ilmu hayati atau biologi, seperti botani, zoologi, dan
ekologi. Secara khusus ruang lingkup pembelajaran pada pendidikan anak
usia dini biasanya 1) pembelajaran tentang tumbuhan, 2) pembelajaran
tentang tumbuhan dan hewan, 3) pembelajaran tentang hubungan antara
tumbuhan dan hewan, dan 4) pembelajaran tentang hubungan antara
tumbuhan dan hewan contohnya adalah belajar.

Ruang lingkup program pengembangan pembelajaran sains pada
bidang perkembangan atau keterampilan yang ingin dicapai mencakup
tiga aspek yang harus dikembangkan pada anak usia dini. Hal ini mengacu
pada keterampilan yang berkaitan dengan penguasaan produk ilmiah
dan penguasaan proses ilmiah. Dan memperoleh sikap ilmiah (scientific
spirit). Pengembangan program pembelajaran sains sebagai suatu proses
bertujuan untuk merencanakan kegiatan ilmiah yang akan membantu
anak memperoleh keterampilan yang berkaitan dengan pengenalan dan
penguasaan sains yang tepat. Metode-metode tersebut sering disebut
dengan metode ilmiah atau metode ilmiah. Penting bagi anak-anak untuk
mempelajari metode ini karena sains mengikuti disiplin yang ketat dan
dipandang sebagai proses yang obyektif dan tidak menghakimi. Dengan
peraturan seperti itu, anak kecil harus diajarkan tata cara dan teknik kerja
yang benar sejak awal. oleh karena itu, keterampilan ini akan tetap ada
hingga anak Anda menjadi ilmuwan sejati.

Keterampilan yang dapat diprogram dan dilatih pada anak usia

dini sesuai dengan ciri-ciri proses ilmiah antara lain mengamati,
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BAB 4

Mengembangkan Penilaian
Sains

A. Fungsi Penilaian Dalam Pembelajaran Sains

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik mampu memberikan
kontribusi yang positif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis
pada anak, mengembangkan karakter dan kecerdasan anak sehingga
anak mampu memecahkan masalah sederhana. embelajaran saintifik
tidak hanya memandang hasil belajar sebagai muara akhir, namun
proses pembelajaran dipandang sangat penting. Pembelajaran saintifik
memiliki karakteristik sebagai berikut: a) Berpusat pada anak, dengan
mempertimbangkan potensi, bakat, minat, perkembangan, dan kebutuhan
anak; b) Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengkonstruksi
konsep, hukum atau prinsip; ¢) Melibatkan proses-proses kognitif
yang potensial dalam merangsang keterampilan berpikir tingkat tinggi
siswa; d) Dapat mengembangkan karakter anak, pemberian rangsangan
pembelajaran diarahkan untuk mengembangkan nilai-nilai karakter
(Marwiyati & Istiningsih, 2021).

49




Penilaian autentik tidak hanya berfungsi sebagai penilaian sumatif
(assessment of learning) namun juga sebagai penilaian formatif (assessment
for learning). Penilaian sumatif adalah penilaian yang dilaksanakan pada
akhir materi pelajaran, sedangkan penilaian formatif dilaksanakan
selama proses pembelajaran. Tujuan penilaian formatif adalah untuk
memperbaiki proses pembelajaran dan untuk memperoleh umpan balik.
Umpan balik merupakan elemen yang penting dalam penilaian formatif
(Sari dkk, 2019).

Penilaian pembelajaran (Assessment learning process) digunakan
untuk merefleksi proses pembelajaran. evaluasi ini merupakan evaluasi
formatif. Contoh pelaksanaan penilaian formatif antara lain penilaian diri
dan penilaian teman sebaya. Penilaian pembelajaran (penilaian proses
pembelajaran) adalah penilaian yang bertujuan untuk meningkatkan
pembelajaran. Penilaian ini juga berfungsi sebagai penilaian formatif. Dari
hasil asesmen formatif, pendidik mendapatkan informasi tentang perlunya
peningkatan pembelajaran keesokan harinya dengan merencanakan
pembelajaran yang aktif, suportif, dan bermakna. Penilaian akhir adalah
penilaian yang dilakukan diakhir proses pembelajaran. Implementasi
biasanya dilakukan pada akhir pelatihan. Penilaian pembelajaran ini
adalah penilaian sumatif. Dimana untuk menentukan hasil akhir dalam
penilaian yang dapat dilakukan pada akhir materi pelajaran atau pada
akhir semester. Tujuan penilaian sumatif ini adalah untuk mengukur hasil
belajar siswa dari waktu ke waktu terhadap standar kinerja yang ditetapkan
oleh guru. Dalam melakukan penilaian, pendidik perlu memahami ciri-
ciri penilaian sumatif dan formatif. Penilaian dalam pembelajaran sains
memiliki beberapa fungsi penting yang mendukung proses pembelajaran
dan pengembangan siswa (Ardiansyah, 2023). Berikut adalah penjelasan
tentang fungsi-fungsi penilaian dalam pembelajaran sains:

1. Mengukur Pencapaian Tujuan Pembelajaran: Penilaian digunakan
untuk mengevaluasi sejauh mana siswa telah mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan dalam kurikulum sains. Ini
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BAB 5

Pelaksanaan Pembelajaran
Sains Pada Anak Usia Dini

A. Keterampilan proses yang dituntut/
dikembangkan

Sains sebagai suatu proses, suatu metode memperoleh pengetahuan, erat
kaitannya dengan kegiatan penelusuran fenomena dan fakta alam, yang
dilakukan melalui kegiatan laboratorium dan peralatannya. Kebenaran
ilmiah terwujud ketika penyelidikan didasarkan pada aktivitas observasi,
hipotesis (dugaan), dan eksperimen objektif yang cermat. Dengan kata
lain, sains memerlukan proses dinamis dalam berpikir, mengamati,
bereksperimen, menemukan konsep, dan merumuskan berbagai teori
(Asiah, 2012). Dalam pelaksanaan pembelajaran sains pada anak usia
dini, terdapat beberapa keterampilan proses yang sangat penting untuk
dituntut dan dikembangkan. Berikut ini adalah beberapa di antaranya:

1. Pengamatan
Pengamatan adalah kemampuan untuk memperhatikan dengan
seksama lingkungan sekitar, objek, fenomena alam, atau peristiwa
yang sedang terjadi. Anak-anak diajak untuk menggunakan indra
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mereka, seperti penglihatan, pendengaran, penciuman, perabaan,
dan pengecapan, untuk mengamati dan memahami dunia di sekitar
mereka. Anak-anak diajak untuk mengamati lingkungan sekitar
mereka, termasuk benda-benda, fenomena alam, dan peristiwa
sehari-hari. Kemampuan ini membantu mereka mengembangkan
rasa ingin tahu dan keterampilan memperhatikan detail. Contohnya,
anak-anak dapat mengamati warna, bentuk, tekstur, atau perilaku
hewan di alam.

Pengamatan memiliki peran yang sangat penting dalam
keterampilan proses pembelajaran sains anak usia dini hal tersebut
karena pengamatan membantu membangkitkan rasa ingin tahu
anak-anak terhadap dunia di sekitar mereka. Melalui pengamatan,
mereka dapat menemukan berbagai fenomena alamiah atau objek
yang menarik perhatian mereka, yang kemudian dapat menjadi titik
awal untuk eksplorasi lebih lanjut dan pembelajaran. Pengamatan juga
memberikan pengalaman langsung yang memungkinkan anak-anak
untuk memahami konsep-konsep ilmiah secara konkret. Melalui
pengamatan, mereka dapat melihat dan merasakan bagaimana
berbagai objek atau fenomena berperilaku, yang membantu mereka
memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang prinsip-
prinsip sains. Dengan praktek pengamatan membantu anak-anak
mengembangkan keterampilan pengamatan yang seksama, teliti, dan
sistematis. Ini adalah keterampilan yang penting dalam proses ilmiah
karena memungkinkan mereka untuk mengumpulkan informasi
yang akurat dan relevan tentang dunia di sekitar mereka. Selain itu
melalui pengamatan, anak-anak diajak untuk mengajukan pertanyaan,
membuat hipotesis, dan mengevaluasi bukti yang mereka amati. Hal
ini membantu mereka mengembangkan keterampilan berpikir kritis
dan logis, yang merupakan fondasi penting bagi pemahaman ilmiah
yang kokoh (Nugraha, 2008).

Pengamatan merupakan bentuk pembelajaran aktif yang
melibatkan partisipasi langsung anak-anak dalam proses pembelajaran.
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BAB 6

Permainan Sains

A. Bermain Sambil Belajar

Bermain menurut kamus besar Bahasa Indonesia berasal dari kata
“main” yang artinya suatu kegiatan untuk menyenangkan hati atau
melakukan aktivitas (dengan menggunakan alat-alat tertentu atau tanpa
menggunakan alat). Bermain merupakan cara atau jalan bagi anak
untuk mengungkapkan hasil pemikiran, perasaan, serta cara mereka
menjelajahi dunia lingkungannya. Dalam keseharian anak-anak, separuh
waktu anak dihabiskan melalui kegiatan bermain. Istilah bermain disebut
suatu kegiatan yang dilaksanakan dengan menggunakan alat ataupun
tanpa memakai alat yang membuat suatu pemahaman, menyarankan
suatu keterangan, menyarankan kesenangan pada anak, dan dapat
menumbuhkan imajinasi anak. Bermain dapat dilaksanakan berbagai
alat agar memperoleh kreativitas dan keahlian terhadap siswa. Permainan
membentuk suatu pekerjaan dan memuaskan atau implusif sebab akan
membuat nyaman, bagi kognitif siswa. Maka dari itu menguatkan anak
untuk menumbuhkan perasaan senang secara kognitif. Begitu juga dengan
keadaan permainan aktif, dimana anak mencapai suatu kesempatan bebas
untuk melaksanakan eksplorasi untuk memberikan rasa ingin tahu anak




yang tinggi, anak bebas mengkreasi pendapat melalui imajinasi, peran,
permainan yang sehat, dan lainya (Apriyani dkk, 2021).

Belajar bagi seorang anak memiliki karakteristik sendiri yang berbeda
dengan orang dewasa, diantaranya yaitu bermain sambil belajar, belajar
alamiah, dan membangun sendiri pengetahuannya. Bermain dianggap
sebagai orientasi yang memberi individu kemampuan untuk menerapkan
sebagian besar dari dirinya dimana pengalaman main-main dengan
objek dan prosedur untuk masalah kehidupan nyata yang tidak muncul
dalam situasi permainan asli. Hal ini sesuai dengan pandangan para
ahli konstruktivisme mengenai belajar pada anak yang memunculkan
kemampuan untuk membangun pengetahuannya dengan bermain melalui
eksplorasi yang dilakukan terhadap objek yang ditemui dan interaksi yang
dilakukannya (Wahyuni & Azizah, 2020).

Seorang anak usia dini, pada umumnya, memiliki pandangan
terhadap segala sesuatu sebagai hal yang utuh yang berwujud konkret
dan langsung dirasakan dan dialami olehnya. Dengan demikian, cara
belajar anak memiliki beberapa karakter khusus yang dapat didentifikasi
sebagai berikut (Wahyuni & Azizah, 2020).

Belajar melalui gerakan reflek dan aktifitas tubuhnya.
Belajar memerankan perasaan dan hati nuraninya.
Belajar sambil bermain.

Belajar melalui komunikasi, interaksi, dan sosialisasi.

Belajar dari lingkungan.

AN .

Belajar memenubhi hasrat dan kebutuhan.

Fungsi penting dari permainan adalah bahwa itu berhubungan
langsung dengan kemampuan pemecahan masalah, memberikan individu
dengan keterampilan khusus untuk memecahkan berbagai masalah yang
ditimbulkan dalam keadaan kehidupan lain. Bermain merupakan dunia
anak dan masa anak untuk mengeksplorasikan semua yang ada pada anak.
Permaianan pada anak adalah semua aktivitas yang dilakukan anak-anak
baik berupa gerakan, fikiran maupun perkataan. Bermain berupa gerakan
seperti: lari-larian, melompat, memanjat dan lain-lain. Bermain yang
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SAINS

UNTUK ANAK
USIA DINI

ermain menurut karmus besar Bahasa Indionesia berasal dari kata

"main” yang artinya suatu kegiotan untuk menyenangkan hati atau
melakukan aktivitos (dengan menggunakan alat-alat tertentu atau tanpa
menggunakan alat). Fungsi penting dari permainan adalah bahwa itu
berhubungan langsung dengan kemampuan pemecahan masalah,
memberikan individu dengan keterampilan khusus untuk memecahkan
berbagai masalah yang ditimbulkan dalam keadaon kehidupan lain.
Bermain merupakan dunia anak dan masa anak untuk mengekspliorasikan
semua yang ada pada anak. Dengan bermain seluruh kecerdasan anak
dapat berkembang, bahkan kreativitaos anak dapat berkembang dengan
bermain memungkinkan anak-andk untuk mengembangkan kemampuan
berpikir abstrak dan mengasah kemampuan kiognitif dapat
mengembangkan kreativitas, melatih kemampuan bahasa, dan
meningkotkan kepekaan emiosinyag. Bermain memberikan kesermpatan bagi
anak untuk mempericleh pengalaman dan belajar melalui eksperimen,
penemuan, dan ekspliorasi.

Bermain dapat membantu anak dalam membangun hubungan siosial
dan keterampilan siosial seperti kerja sama, kiomunikasi, empati dan juga
menambah kiosa kata bagi anak bahkan menambah kepercayaan diri pada
anak. Sains merupakan cabang ilmu pengetahuan yang bertujuan
mempelajari dan memahami kejadian dan feniomena alam yang terjadi di
lingkungan memperkenalkan konsep sains pado anak dapat dilakukan

melalui kegiatan ermain.
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